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ABSTRAK 
Teknologi Inseminasi Buatan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 
kualitas genetik sapi dengan cepat.  Namun demikian, meskipun telah 
diperkenalkan sejak tahun 2009, adopsi teknologi IB di kabupaten Barru masih 
rendah.  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang menghambat 
pelaksanaan IB dari perspektif peternak dan inseminator.  Metode yang digunakan 
adalah penelitian survei dengan menggunakan kuisioner semi tertutup.  Peternak 
dan inseminator ditanya tentang faktor yang menghambat pelaksanaan IB menurut 
perspektifnya.  Pemilihan responden peternak dilakukan secara purposive yaitu 
peternak yang telah mengetahui IB namun belum melaksanakannya.  Inseminator 
ditentukan secara purposive dimana dipilih inseminator yang bertugas di 
kecamatan Tanete Riaja dan Tanete Rialu yang merupakan pusat pemurnian sapi 
Bali.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa hambatan pelaksanaan IB menurut 
peternak terdiri dari sulitnya menghubungi insemantor, anak hasil IB sulit 
dibedakan dengan hasil kawin alam, belum diketahuinya waktu IB yang tepat 
serta trauma akibat kegagalan IB.  Dari perspektif inseminator, faktor penghambat 
pelaksanaan IB adalah lokasi peternak yang jauh dan terpencar, rendahnya biaya 
operasional, sistem pemeliharaan semi intensif dan tidak ada kandang jepit.  
Untuk meningkatkan keberhasilan pelaksanaan IB, maka pengetahuan peternak 
terkait manfaat dan keunggulan IB perlu terus disuluhkan serta persyaratan teknis 
dalam pelaksanaan IB harus dijalankan oleh peternak untuk memudahkan 
inseminator dalam melaksanakan IB. 
 
Kata Kunci: IB, Barru, Sapi Bali, Adopsi  
 
ABSTRACT 
Artificial insemination (AI) technology was one way to improve the genetic 
quality of cattle quickly. However, although it had been introduced since 2009, 
the adoption of AI technology in the Barru district was still low. The purpose of 
this study was to determine the factors that hinder the implementation of AI 
technology  from the perspective of farmers and inseminators. The method used 
was a survey research using questionnaires semi-enclosed. Breeders and 
inseminators asked about the factors that hinder the implementation of the AI 
technology according to their perspective. The selection of respondents was done 
purposively that breeders who already know the AI but had not yet to implement 
it.  Inseminator determined by purposive which had been inseminator who served 
in the district Tanete Riaja and Tanete Rilau which is the center of Bali cattle 
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genetic purification. The results showed that the barriers to the implementation of 
the AI according to breeder consisted of the difficulty of contacting inseminator, 
there was no differentiation betwen the result of AI and natural mating, not 
knowing the exact time to impelement of AI and traumatized by the failure of AI. 
From the perspective of inseminator, factors inhibiting the implementation of the 
AI technology was the location of the remote and scattered breeders, low 
operating costs, maintenance of semi-intensive system and no cage-flops.  To 
increase the success of the implementation of the AI, the farmers knowledge 
regarding the benefits and advantages of AI needed to continue proposed and 
technical requirements in the implementation of the AI should be run by farmers 
to facilitate inseminator in AI implementing. 
 





Teknologi Inseminasi Buatan merupakan salah satu alternatif teknologi 
yang dapat dipilih oleh peternak dalam rangka peningkatan kualitas genetik sapi 
khususnya sapi Bali dengan cepat.  Di Indonesia, semen yang dintroduksikan 
merupakan semen yang diproduksi dari pejantan unggul yang diproduksi oleh 
balai inseminasi buatan seperti BIBB Singosari, Lembang maupun UPTD IB 
Sulawesi Selatan sehingga peningkatan kualitas genetik dapat terjadi dengan 
cepat. 
Kabupaten Barru merupakan salah satu wilayah pemurnian sapi Bali di 
Indonesia yang ditetapkan melalui SK Gubernur Sulawesi Selatan.  Beberapa 
masalah yang dihadapi peternak saat ini adalah semakin berkurangnya pejantan 
unggul yang bisa mengawini betina karena pejantan yang memiliki performan 
unggul langsung dikandangkan pada umur 1-1,5 tahun sampai dijual.  Pejantan 
tersebut tidak diperkenankan untuk mengawini betina dan dipelihara secara 
intensif untuk dijual pada saat Idul Qurban.  Betina hanya dikawini oleh pejantan 
yang tidak lolos seleksi yang berarti memiliki performan yang kurang baik 
sehingga terjadi seleksi negatif utamanya pejantan yang tidak unggul.        
Untuk meningkatkan kualitas genetik sapi Bali di kabupaten Barru, 
pemerintah mencanangkan program IB secara intensif.  Peningkatan kualitas 
genetik, dapat dilakukan melalui pelaksanaan IB karena memudahkan introduksi 
genetik baru yang berkualitas melalui semen pejantan unggul (Tolihere, 2005). 
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Pencanangan IB diawali melalui kerjasama Dinas Peternakan dan Kesehatan 
Hewan Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2005 dengan bekerjasama dengan 
Universitas Hasanuddin.  Sejak saat itu, pemerintah melalui Dinas Peternakan 
Kabupaten Barru membuat beberapa kegiatan untuk mendorong penerapan IB 
seperti penyediaan sarana dan prasarana IB, penyiapan inseminator mandiri, dan 
beberapa kegiatan penyuluhan secara intensif.  Namun demikian, adopsi teknologi 
IB masih tetap rendah yaitu hanya mencapai 15% dari total akseptor yang ada. 
Keberhasilan pelaksanaan IB tergantung pada stakeholder yang terlibat 
yaitu peternak dan inseminator.  Peternak berperan dalam menyiapkan ternak 
yang akan di IB, inseminator berperan dalam melaksanakan IB dan pemerintah 
berperan dalam menyediakan infrastruktur pelaksanaan IB.  Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui persepsi peternak, inseminator dan petugas dinas 




Penelitian ini dilaksanakan di kabupaten Barru yaitu di kecamatan Tanete 
Rilau yang merupakan sentra pemurnian sapi Bali sekaligus sebagai sentra 
perbibitan sapi Bali.  Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 2015.  
Populasi penelitian adalah seluruh peternak yang belum melaksanakan IB, 
inseminator dan petugas dinas di kecamatan Tanete Riaja.  Pemilihan responden 
peternak dilakukan secara purposive dengan pertimbangan telah mengenal 
teknologi IB.  Terdapat 82 orang peternak yang telah mengenal IB namun belum 
melaksanakan IB.  Seluruh inseminator di kecamatan Tanete Riaja yang 
berjumlah 8 orang yang terdiri dari 6 orang inseminator mandiri (non PNS) dan 2 
orang inseminator PNS.  Petugas dinas yang diwawancarai terdiri dari kepala BPP 
(Balai Penyuluhan Pertanian), Penyuluh Peternakan di kecamatan Tanete Riaja 
dan Kepala Bidang Produksi Peternakan Dinas Peternakan Kabupaten Barru.  
Pengumpulan data menggunakan kuisioner dengan pertanyaan semi terbuka.  
Setiap responden ditanya tentang faktor penghambat pelaksanaan teknologi IB.  
Responden dapat memilih lebih dari 1 faktor yang menghambat pelaksanaan IB 
menurut perspektifnya.  Dalam proses pengumpulan data dilakukan pula 
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wawancara mendalam untuk mengetahui hambatan adopsi IB dari perspektif 
setiap setiap stakeholder.  Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistika 
deskriptif dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dimana jawaban responden 
ditabulasi dan disusun berdasarkan faktor yang menghambat pelaksanaan 
teknologi IB.   
 




Karakteristik responden peternak yang terlibat dalam penelitian ini disajikan 
pada Tabel 1 berikut ini: 
 
 
Tabel 1. Karakteristik peternak sapi Bali yang belum mengadopsi IB di  
            Kabupaten Barru 
 
Variable Average SD 
Umur (Tahun) 42.23 10.24 
Pengalaman usaha (Tahun) 8.21 2.87 
Jumlah anggota keluarga (Orang) 3.19 1.87 
Kepemilikan ternak (ekor) 4.74 2.82 
Pendidikan (%) 










Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa umur peternak berada pada usia 
produktif dimana usia termuda adalah 28 tahun dan usia tertua adalah 58 tahun.  
Dalam hal pengalaman usaha, peternak telah melakukan usaha sapi potong dalam 
jangka waktu yang cukup lama yaitu rata-rata 8.21 tahun dengan rentang 2.2 
tahun untuk peternak yang paling baru memulai usahanya dan 12.45 untuk yang 
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paling lama melakukan usaha sapi Bali.  Terdapat 84% peternak yang melakukan 
usaha yang merupakan warisan dari usaha orang tua atau keluarganya.  Rerata 
skala usaha peternak adalah 4.74 yang berarti masih dibawah skala usaha komersil 
yang mencapai 7 ekor untuk usaha sapi potong.   
 
Hambatan pelaksanaan teknologi IB dari perspektif peternak 
 
Hambatan pelaksanaan teknologi IB menurut perspektif peternak dapat 
dilihat pada Tabel 2: 
 
Tabel 2. Hambatan pelaksanaan IB dari perspektif peternak 
 
No Hambatan Adopsi Jumlah Persentase 
1 Susah menghubungi inseminator 64 78.05 
2 Hasil IB sapi Bali tidak berbeda dengan 
kawin alam 
42 51.22 
3 Belum tahu waktu IB yang tepat 23 28.05 
4 Trauma kegagalan IB 22 26.83 
 
 
Hambatan pelaksanaan IB menurut perspektif peternak adalah sulitnya 
menghubungi inseminator.  Peternak yang belum mengadopsi IB pada umumnya 
tidak mengetahui siapa inseminator yang ada di desanya atau di kampungnya.  
Hanya pengurus inti kelompok (ketua, sekretaris dan bendahara) yang sering 
mengikuti pelatihan yang mengetahui inseminator dan nomor kontak yang dapat 
dihubungi.  Anggota kelompok dan peternak yang bukan anggota kelompok 
jarang mengikuti pertemuan sehingga mereka tidak mengetahui nomor kontak 
inseminator.  Akibatnya, banyak peternak yang tertarik melaksanakan IB namun 
karena tidak mengetahui prosedurnya menyebabkan IB tidak dapat dilaksanakan. 
Hambatan kedua adalah terdapat 51.22% peternak yang menganggap bahwa 
anak sapi hasil IB dengan menggunakan semen ternak sapi Bali tidak berbeda 
dengan anak hasil kawin alami.  Pada saat lahir, penampilan anak hasil IB dengan 
kawin alam sama saja.  Lain halnya jika menggunakan semen Bos Taurus seperti 
simmental, limousin maupun Bos Indicus seperti Brahman Cross, maka anak sapi 
yang lahir memiliki performance yang berbeda dengan anak hasil kawin alam 
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sehingga peternak dapat melihat langsung perbedaannya.  Menurut Rogers (2003) 
sebuah teknologi akan mudah diterima oleh petani jika hasil yang diperoleh dari 
sebuah teknologi baru langsung kelihatan perbedaanya dengan teknologi yang 
selama ini digunakan dan juga langsung dirasakan manfaatnya oleh petani.  
Nurtini (2008) menjelaskan bahwa meskipun pada awalnya anak hasil IB tidak 
memperlihatkan perbedaan yang terlalu signifikan dengan hasil kawin alam, 
namun pertumbuhan yang cepat menyebabkan anak hasil IB mempunyai nilai jual 
yang lebih tinggi. 
Faktor lain yang mempengaruhi pelaksanaan IB menurut perspektif 
peternak adalah kurangnya pengetahuan utamanya waktu yang tepat untuk IB dan 
trauma pelaksanaan IB.  Meskipun peternak telah mengetahui ciri-ciri sapi berahi 
seperti gelisah, lendir, namun mereka belum mengetahui kapan waktu yang tepat 
untuk IB sehingga terkadang peternak memberikan informasi yang keliru kepada 
inseminator.  Selain waktu IB, terdapat 26.83% peternak yang trauma dengan 
pelaksanaan IB.  Meskipun bukan peternak yang bersangkutan yang 
mengalaminya, namun peternak mendapat informasi bahwa IB dapat 
menyebabkan distokia yang berakibat pada kematian induk ataupun anak sapi 
yang akan lahir.  Karena informasi tersebut melekat dalam pikiran peternak, 
menyebabkan mereka trauma untuk melaksanakan IB pada ternaknya.  Menurut 
Mardikanto (2009) petani dengan skala usaha kecil seringkali tidak mengadopsi 
sebuah teknologi baru karena takut akan kegagalan yang akan diterimanya.  
Sebuah teknologi baru selalu berkonsekuensi pada sebuah resiko yang bagi petani 
skala kecil dapat berakibat besar pada kehidupannya.  Kematian sapi dapat 
menyebabkan mereka tidak akan mempunyai asset yang berharga yang dimiliki 
sehingga peternak merasa lebih nyaman dengan kawin alam karena selama ini 
tidak menimbulkan masalah yang menyebabkan mereka kehilangan asset yang 
sangat berarti. 
Tabel 3. Hambatan pelaksanaan IB dari perspektif inseminator 
 
No Hambatan Adopsi Jumlah Persentase 
1 Lokasi peternak yang jauh dan terpencar 8 100 
2 Biaya operasional yang rendah  8 100 
3 Sapi dipelihara semi intensif 6 75 




Dari perspektif inseminator, terdapat empat masalah utama yang dihadapi 
oleh inseminator dalam melaksanakan IB.  Lokasi peternak yang jauh dan 
terpencar menyebabkan inseminator kesulitan dalam mengakses lokasi peternak.  
Jarak lokasi peternak terjauh dari rumah inseminator mencapai 16 km dengan 
akses jalan yang sulit (daerah pegunungan dan jalan yang belum diaspal).  Selain 
itu, lokasi peternak dengan peternak lainnya berjauhan dan skala kepemilikan 
induk betina setiap peternaknya hanya berkisar 2-3 ekor (Tabel 1).  Akibatnya, 
inseminator kesulitan melakukan IB di lokasi peternak yang kandangnya atau 
sapinya berada di pegunungan.  Kesulitan yang dihadapi oleh inseminator dapat 
menjadi penghambat pelaksanaan IB secara berkelanjutan (Herawati, dkk. 2012). 
Biaya operasional yang diterima penyuluh sebesar Rp 15.000 per dosis.  
Dana ini diterima dari Dinas Peternakan Kabupaten Barru setelah inseminator 
memasukkan laporan realisasi pelaksanaan IB yang telah dilakukannya.  Artinya, 
inseminator yang harus membiayai biaya operasionalnya terlebih dahulu untuk 
selanjutnya dibayarkan oleh Dinas Peternakan.  Selain itu, lokasi peternak yang 
cukup jauh dan kesiapan peternak dalam melakukan IB pada sapi yang kurang 
menyebabkan waktu yang dibutuhkan oleh insemionator untuk melakukan IB per 
1 ekornya juga lama.  Rata-rata inseminator membutuhkan waktu sekitar 3 jam 
untuk melaksanakan IB sejak inseminator meninggalkan rumah, menunggu ternak 
betina ditangkap, menyiapkan kandang jepit, menyiapkan peralatan IB dan 
kembali ke rumah.  Kondisi ini menyebabkan semua inseminator mempersepsikan 
bahwa biaya operasional yang diterima tidak sebanding dengan yang diterima. 
Kendala lain yang dihadapi inseminator dalam melaksanakan IB adalah sapi 
betina yang dipelihara secara semi intensif.  Ternak betina dilepas pada siang hari 
dan dikandangkan pada malam hari.  Masalahnya adalah inseminator 
melaksanakan IB pada siang hari dimana ternak sapi betina dilepas.  Pada saat 
inseminator datang untuk melakukan IB, sapi betina dilepas di padang 
penggembalaan atau di gunung sehingga dibutuhkan waktu yang cukup lama 
untuk menangkapnya.  Hal ini didukung pula oleh tidak tersedianya kandang jepit 
permanen.  Kandang jepit harus dibuat setiap kali akan dilaksanakan IB.  Kandang 
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jepit hanya tersedia di dekat rumah ketua kelompok yang letaknya berjauhan 
dengan lokasi ternak sapi peternak yang lainnya. 
Keberhasilan pelaksanaan IB sangat ditentukan oleh pengetahuan yang 
dimiliki oleh peternak dan kesiapan inseminator dalam pelaksanaan IB.  Kondisi 
petenak di kabupaten Barru yang memiliki pengetahuan yang rendah terhadap IB 
menyebabkan sulitnya IB diterapkan.  Peternak tidak mengetahui bagaimana 
menghubungi inseminator, waktu yang tepat IB dan keunggulan dari sapi hasil IB 
meskipun menggunakan semen sapi Bali.  Menurut Khainga et al. (2015) kondisi 
pengetahuan peternak menjadi salah satu kunci untuk meningkatkan preferensi 
peternak akan teknologi IB.  Pada bagian lain Olehnya itu, menjadi tugas 
penyuluh ataupun inseminator untuk mendorong agar pengetahuan peternak terus 




Hambatan utama pelaksanaan IB di kabupaten Barru menurut perspektif 
peternak berbeda dengan inseminator.  Sulitnya menghubungi inseminator, 
kurangnya pengetahuan tentang kualitas anak hasil IB, waktu yang tepat untuk IB 
dan trauma kegagalan IB merupakan faktor yang menghambat peternak dalam 
melaksanakan IB pada ternaknya.  Dari perspektif inseminator, hambatan 
pelaksanaan IB terdiri dari lokasi peternak yang jauh dan terpencar, rendahnya 
biaya operasional, pemeliharaan yang semi intensif dan tidak adanya kandang 
jepit.  Untuk meningkatkan adopsi IB maka pengetahuan peternak harus 
ditingkatkan utamanya tentang manfaat dan kelebihan IB, prosedur IB dan sistem 
pemeliharaan ternak yang mendukung pelaksanaan IB. 
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